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Abstrak 

Algoritma pencocokan string mencoba menemukan posisi di mana satu atau beberapa 
pola (juga disebut string) dapat terjadi dalam teks. Penelitian ini membandingkan algoritma Knuth-
Morris-Pratt dan Boyer-Moore untuk dapat mencocokkan algoritma di internet atau dokumen web. 
Pada internet atau dokumen web, pencarian adalah proses penting untuk melakukan ekstraksi 
konten. Oleh karena itu, panjang tag HTML diperiksa agar dapat menentukan algoritma mana 
yang lebih cocok untuk proses pencocokan. Eksperimen menunjukkan bahwa algoritma yang 
dipilih adalah algoritma pencocokan “pola terbaik” dengan kinerja 12 kali lipat lebih cepat 
dibandingkan yang algoritma lain dalam worst-case untuk SEO HTML tags dokumen server web. 
Hasil tersebut berbeda dengan literatur sebelumnya yang menunjukan kinerja sebaliknya. 

 
Kata kunci: algoritma string matching; knuth-morris-pratt; boyer-moore; web server; seo 
 
 

Abstract 
String matching algorithms try to find positions where one or more patterns (also called 

strings) occur in the text. This study compares Knuth Morris Pratt and Boyer Moore algorithm for 
matching algorithms on the internet or web documents. On the Internet or web documents, 
searching is a crucial process for the content extraction process. Therefore, the lengths of HTML 
tags are examined for determining which algorithm is more suitable for the matching process. 
This experiments show that the chosen algorithm is the best pattern matching algorithm with more 
than 12 times faster than the other in the worst-case scenario for SEO HTML tags web server 
documents. These results are different from previous literature that showed the opposite 
performance. 
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1.   Pendahuluan 
Teknik pencarian string matching yang sudah populer menggunakan Knuth Morris Pratt 

(KMP) dan Boyer Moore (BM) ditemukan pada tahun yang sama, yaitu pada tahun 1977 [5][6]. 
Algoritma KMP dan BM dibuat untuk pencocokan string yang efektif dalam tujuan pencarian. 
Meskipun lebih dari 30 tahun algoritma ini sudah ada, masih banyak aplikasi mengadopsinya 
untuk teknik pencarian. Saat ini fitur pencarian informasi berbasis web adalah suatu keharusan, 
untuk alasan itu algoritma pencarian yang lebih baik antara KMP dan BM perlu dipilih agar aplikasi 
pada server web memiliki kinerja pencarian yang optimal. 

Algoritma Boyer Moore diperkenalkan oleh Robert S. Boyer dan J. Strother Moore pada 
tahun 1977. Pencocokan karakter yang dibuat menggunakan algoritma Boyer-Moore dimulai dari 
string dengan “pola kanan”. Ide di balik algoritma ini adalah untuk memulai mencocokkan karakter 
dari kanan dan kemudian informasi lebih lanjut dapat diperoleh [2]. 

Algoritma Knuth Morris Pratt (KMP) adalah algoritma yang digunakan untuk melakukan 
proses pencocokan string. Algoritma ini adalah jenis algoritma pencocokan string sama persis 
yang merupakan string yang tepat dan cocok dengan susunan karakter dalam string yang sama 
yang memiliki jumlah serta urutan karakter dalam string yang sama pula [3]. Contoh kata 
algoritmik hanya menampilkan kecocokan dengan kata algoritmik. Dalam algoritma KMP, 
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informasi yang digunakan untuk melakukan pergeseran lebih lanjut, bukan hanya satu karakter 
seperti algoritma Brute Force. Algoritma ini melakukan pencocokan dari kiri ke kanan. 

Kedua algoritma dibandingkan karena teknik kesamaan string yang cocok untuk pencarian, 
terutama untuk pencarian string pada dokumen file teks. Dalam aplikasi berbasis web, informasi 
utama ditulis dalam format hypertext markup language (HTML), karena fitur pencarian harus 
secara efisien menemukan teks string di web yang memenuhi kondisi itu. 

Search engine optimization (SEO) sering digunakan untuk meningkatkan peringkat situs 
web agar lebih banyak terekspos ke dunia online (internet). Tag HTML dapat digunakan untuk 
membuat teknik SEO yang lebih baik. Karena itu, pencarian pola dalam tag HTML menjadi 
penting untuk dilakukan. Ada beberapa poin SEO dalam tag HTML [8] seperti judul, deskripsi 
meta, dan judul. Itu hanya 3 teratas SEO yang dapat diuji dalam penelitian ini. Semua penelitian 
diuji dalam skenario nyata seperti pencarian web server secara langsung. 

Penelitian awal tentang kinerja KMP dan BM telah diterbitkan dan berhasil menunjukkan 
perbandingan relatif antara perbandingan kinerjanya [1]. Dalam penelitian ini dilakukan uji 
pembanding dalam perbandingan kinerja mendalam dengan berbagai tolak ukur dan pengujian 
file yang lebih besar sehingga hasilnya bisa jauh lebih baik untuk menunjukkan apa yang lebih 
unggul untuk studi kasus dari analisis komparatif. Pentingnya penelitian ini adalah untuk 
menentukan algoritma mana yang lebih cocok untuk digunakan di Web Server sebagai fitur 
pencariannya. 
 

 

2. Metode Penelitian 
Proses metode penelitian diberikan pada Gambar 1. Dimulai dari mendefinisikan 

masalah termasuk menentukan ruang lingkupnya. 
 

 
 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 
 

Masalah yang ada didefinisikan untuk mengumpulkan referensi yang memadai, setelah 
semua referensi dikumpulkan, implementasi tolok ukur dimulai. Status pengujian selesai setelah 
setiap variabel pengujian telah lulus. Pengumpulan data dan analisis data dilakukan setelah itu.  
Langkah terakhir adalah membuat kesimpulan dan rekomendasi algoritma mana yang lebih 
cocok untuk kasus ini. 

 

2.1  Define Problem 
Langkah pertama untuk memecahkan masalah dengan model analitik adalah 

mendefinisikan masalah dengan tepat, mengidentifikasi masalah yang ada sehingga dapat 
ditentukan ruang lingkup penelitian yang harus dilakukan dan arah solusi untuk diperoleh hasil 
yang lebih baik. 

 
2.2  References Study 

Studi literatur yang ada yang ditemukan mengenai judul dan studi kasus yang harus 
dilakukan dalam penelitian ini. Jurnal referensi sangat penting untuk menentukan titik awal. Ada 
penelitian di masa depan yang harus dilakukan dari referensi dan mencoba untuk memecahkan 
dalam penelitian ini. 
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2.3  Benchmarking 
Benchmarking adalah proses pengukuran kinerja algoritma. Inti dari benchmarking adalah 

untuk mengidentifikasi peluang atau potensi untuk perbaikan[9].                                                                                                                                                                                                                             
Mempelajari algoritma dengan kinerja yang unggul, memecahkan apa yang membuat kinerja 
unggul seperti itu memungkinkan dan kemudian membandingkan proses tersebut dengan 
bagaimana algoritma beroperasi, dapat mengimplementasikan perubahan yang menghasilkan 
peningkatan yang signifikan. Pada tahap ini menggunakan Bahasa Indonesia sebagai alat 
benchmarking dan menyiapkan hardware (hardware) dan perangkat lunak pendukung sehingga 
proses pengujian dapat terlaksana dengan baik. 

 
2.4  Data Collection 

Proses pengumpulan dan pengukuran informasi tentang variabel yang diminati, dengan cara 
sistematis yang robust memungkinkan seseorang untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 
dinyatakan, menguji hipotesis, dan mengevaluasi hasil. Komponen pengumpulan data penelitian 
adalah umum untuk semua bidang studi. Sementara metode bervariasi menurut disiplin ilmu, 
memastikan pengumpulan data yang akurat dan jujur. Mengumpulkan data output dan 
menghitung nilai rata-rata setiap algoritma sehingga dapat disajikan informatif dalam bentuk tabel 
dan gambar. 

 
2.5  Data Analysis 

Analisis data adalah proses memeriksa, membersihkan, mengubah, dan memodelkan data 
dengan tujuan menemukan informasi yang berguna, menginformasikan kesimpulan dan 
mendukung pengambilan keputusan [11]. Analisis data memiliki beberapa aspek dan 
pendekatan, mencakup berbagai teknik. Analisis data output algoritma mana yang terbaik untuk 
kasus ini termasuk juga menyajikan rekapitulasi data sehingga hasil tes dapat berdampak 
signifikan pada hasil keseluruhan penelitian. 

 
2.6 Conclusion & Recommendation 

Validitas adalah tingkat kesimpulan dimana adanya hubungan diantara variabel berdasarkan 
data yang benar atau "masuk akal" [12]. Pada tahap akhir setelah rangkaian langkah dan tes, 
tahap terakhir adalah membuat kesimpulan dari penelitian ini, algoritma terbaik untuk kasus ini 
harus sampai pada kesimpulan yang menunjukkan berapa banyak perbedaan dengan algoritma 
lainnya dan menyatakan hasil kajian serta penelitian lebih lanjut yang dapat dilanjutkan dengan 
memberikan beberapa rekomendasi terkait penelitian yang telah dilakukan. 
  

  

3. Hasil dan Pembahasan  
 Pada Gambar 2 dan 3 ada file HTML yang dilakukan uji pencarian dengan "pencarian pola 
string" dengan mengingat dan membandingkan dua string dilakukan adanya ketidakscocokan 
string atau kata [13]. Website 1 adalah file HTML dari situs berita internasional yang telah diindeks 
diperingkat Google sebagai Peringkat teratas [14], sedangkan Website 2 adalah file HTML situs 
berita lokal di Indonesia juga dengan peringkat halaman teratas Google [14]. 

Salah satu yang mencari tahap ini adalah judul tag HTML dari setiap file, ditandai dengan 
tag judul <title>. Kedua adalah tag <meta>meta yang biasanya berisi kata kunci konten halaman 
situs web, yang terakhir adalah tag <h1>judul yang berisi konten utama halaman situs web 
berbasis HTML [8]. 

Dilakukan 6 pencarian dengan kata kunci atau kalimat yang berbeda untuk algoritma KMP 
dan BM terkandung dalam Tabel 1 sehingga perbedaan kinerja dapat dilihat secara 
komprehensif karena menggunakan kata kunci pada perangkat komputer yang sama dalam 
perangkat lunak dan perangkat kerasnya. 
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Tabel 1. Kata kunci 

  KMP BM 

Keyword-1-
HTML-1 

 top secret top secret 

Keyword-2-
HTML-1 

ufo experts have long suspected 
the government 

ufo experts have long suspected the 
government 

Keyword-3-
HTML-1 

 extraterrestrial phenomena  extraterrestrial phenomena 

Keyword-1-
HTML-2 

 
video youtube paling 

trending 
 video youtube paling trending 

Keyword-2-
HTML-2 

 
paling menarik perhatian 

masyrakat indonesia 
 

paling menarik perhatian masyrakat 
indonesia 

Keyword-3-
HTML-2 

 rahasia tetangga  rahasia tetangga 

     

Pada Tabel 1 juga dilakukan pengujian pencarian menggunakan Bahasa Indonesia dan 
Bahasa inggris untuk mengetahui apakah ada perbedaan kinerja diantara keduanya. Jumlah kata 
yang dimasukan bervariasi antara 2 sampai dengan 7 kata dalam satu kalimat. Contoh pencarian 
mengacu pada topik trending yang paling banyak dicari pada saat ini [15]. 

Isi HTML suatu website yang dilakukan pencarian kata atau kalimat seperti yang ditunjukan 
pada Gambar 2 dan 3. Pencarian dilakukan dengan urutan teratas sampai terbawah dari tiap 
barisnya. 

 

 
 

Gambar 2. HTML Website-1    Gambar 3. HTML Website-2 
 
 

Gambar 2 dan 3 menunjukan kata atau kalimat yang dicari berada diantara tag HTML 
penanda kode tiap barisnya. Kata atau kalimat yang tampil dalam suatu website biasanya berada 
pada tag HTML “content” sehingga dapat mudah dilakukan pengamatan pada HTML seperti yang 
tampil pada halaman websitenya. 

Setelah melakukan benchmarking, hasil dari seluruh output data dikumpulkan dan 
dilakukan rekapitulasi sehingga dapat ditampilkan data hasil sesuai Tabel 2. Hasil pencarian kata 
kunci dapat diselesaikan kecuali kasus ke-6 karena tidak ada kata kunci seperti itu dalam file 
HTML yang dicari. 

 
 

 
Tabel 2. Hasil Algoritma 
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  KMP   BM 
 

 

 
Kasus 
1(s) 

Kasus 
2(s) 

Kasus 3(s) Kasus 4(s) 
Kasus 
5(s) 

 Kasus 
6(s) 

HTML Website-1 0.00046 0.00756 0.01039 0.00031 0.00169  0.00143 

HTML Website-2 0.02786 0.03097 1.03771 0.00207 0.00197  0.08632 

        

Dari Tabel 2 ditampilkan waktu yang dibutuhkan dalam satuan detik untuk melakukan 
pencarian kata maupun kalimat pada suatu HTML website.  Didapatkan perbedaan kinerja yang 
cukup signifikan diantara kedua algortima yang telah diuji. Kinerja pencarian menggunakan 
algoritma BM mencatatkan waktu yang lebih cepat dalam semua kasus pengujian dibandingkan 
algortima KMP. 

Tampilan teknis output program ditunjukkan pada Gambar 4 yang menampilkan waktu 
hasil pencarian semua kasus yang diuji, termasuk menampilkan keberhasilan algoritma dalam 
melakukan pencarian dan menampilkan posisi kata kunci yang dicari pada nilai indeksnya, serta 
kata kunci yang dapat dicari. 

Hasil rekapitulasi kinerja masing-masing algoritma dalam pencarian dimasukkan ke 
dalam. file hasil .txt seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5. Proses pencocokan dicatat dalam 
file dan waktu rata-rata yang diperlukan untuk melakukan proses pencarian setiap algoritma. 
  

 

Gambar 4. Output    Gambar 5. Detail algoritma 
 
 
Dari hasil tes telah diperoleh bahwa kinerja KMP dengan BM memiliki perbedaan kinerja 

yang cukup signifikan, seperti jika ditemukan hasil pencarian kata kunci untuk situs web Kasus 
2-2 misalnya KMP membutuhkan waktu 0,00756 detik dibandingkan dengan kasus yang sama 
dalam algoritma BM hanya membutuhkan waktu 0,00169 detik dan jika disimpulkan untuk kinerja 
BM ini adalah 4,47 x lebih cepat dari kinerja KMP. 

Adapun skenario terburuk dimana algoritma pencocokan pola ini tidak menemukan kata 
kunci yang dicari untuk pencarian, waktu yang dibutuhkan algoritma BM adalah 0,08632 detik 
sementara algoritma harus memakan waktu lebih lama yaitu 1,03771 detik sehingga dapat 
disimpulkan bahwa algoritma BM, dalam hal ini, lebih cepat 12,02 x daripada algoritma KMP. 
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4. Kesimpulan 
Setelah melakukan serangkaian penelitian dan uji coba pada objek yang ditentukan telah 

diperoleh, kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah kinerja algoritma BM pada 
pertama kalinya mengalahkan kinerja algoritma KMP dalam hal ini, terutama dalam skenario 
"terburuk" dimana kata kunci yang dicari tidak ditemukan. Penelitian lebih lanjut dapat 
dilakukan dengan basis klien-server dimana akses server file dilakukan oleh klien dari jarak 
jauh sehingga beban kinerja meningkat dan dapat mempengaruhi kinerja pengujian secara 
keseluruhan. 
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